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以下の 1～6 からひとつ選択して暗唱してください。 

 

1. HUJAN BULAN JUNI  oleh Sapardi Djoko Damono 

tak ada yang lebih tabah 

dari hujan bulan Juni 

dirahasiakannya rintik rindunya 

kepada pohon berbunga itu 

 

tak ada yang lebih bijak 

dari hujan bulan Juni 

dihapusnya jejak-jejak kakinya 

yang ragu-ragu di jalan itu 

 

tak ada yang lebih arif 

dari hujan bulan Juni 

dibiarkannya yang tak terucapkan 

diserap akar pohon bunga itu 

 

2. AKU  oleh Chairil Anwar   

Kalau sampai waktuku 

‘Ku mau tak seorang‘kan merayu 

Tidak juga kau 

Tak perlu sedu sedan itu 

Aku ini binatang jalang 

Dari kumpulannya terbuang 

 

Biar peluru menembus kulitku 

Aku tetap meradang menerjang 

 

Luka dan bisa kubawa berlari 

Berlari 

Hingga hilang pedih peri 

 

Dan aku akan lebih tidak peduli 

Aku mau hidup seribu tahun lagi. 

 



3. WIDURI UNTUK JOKI TOBING  oleh W.S Rendra 

Debu mengepul mengolah wajah tukang-tukang parkir. 

Kemarahan mengendon di dalam kalbu purba. 

Orang-orang miskin menentang kemelaratan. 

Wahai, Joki Tobing, kuseru kamu, 

kerna wajahmu muncul dalam mimpiku. 

Wahai, Joki Tobing, kuseru kamu 

karena terlibat aku di dalam napasmu. 

Dari bis kota ke bis kota 

kamu memburuku. 

Kita duduk bersandingan, 

menyaksikan hidup yang kumal. 

Dan perlahan tersirap darah kita, 

melihat sekuntum bunga telah mekar, 

dari puingan masa yang putus asa. 

 

4. MATAHARI  oleh W.S. Rendra 

Matahari bangkit dari sanubariku 

Menyentuh permukaan samodra raya 

Matahari keluar dari mulutku 

Menjadi pelangi di cakrawala 

Wajahmu keluar dari jidatku 

Wahai kamu, wanita miskin! 

kakimu terbenam di dalam lumpur 

Kamu harapkan beras seperempat gantang 

Dan di tengah sawah tuan tanah menanammu! 

Satu juta lelaki gundul 

keluar dari hutan belantara 

tubuh mereka terbalut lumpur 

dan kepala mereka berkilatan 

memantulkan cahaya matahari 

Mata mereka menyala 

Tubuh mereka menjadi bara 

Dan mereka membakar dunia 

Matahari adalah cakra jingga 

Yang dilepas tangan Sang Krishna 

Ia menjadi rahmat dan kutukanmu 

Ya, umat manusia! 



5. LUKISAN BERWARNA  oleh Joko Pinurbo 

Hujan beratus warna 

tumpah di hamparan kanvas senja. 

Pohon-pohon bersorak gembira 

sebab dari ranting-rantingnya yang sakit 

kuncup jua daun-daun beratus warna. 

Burung-burung bernyanyi riang, 

terbang riuh dari dahan ke dahan 

dengan sayap beratus warna. 

Dua malaikat kecil menganyam cahaya, 

membentangkan bianglala 

di bawah langit beratus warna. 

Airmata beratus warna kautumpahkan 

ke celah-celah sunyi 

yang belum sempat tersentuh warna. 

 

6. TAMAN DI TENGAH PULAU KARANG  oleh Taufik Ismail 

Di tengah Manhattan menjelang musim gugur 

Dalam kepungan rimba baja, pucuknya dalam awan 

Engkau terlalu bersendiri dengan danau kecilmu 

Dan perlahan melepas hijau daunan 

Bebangku panjang dan hitam, lusuh dan retak 

Seorang lelaki tua duduk menyebar 

Remah roti. Sementara itu berkelepak 

Burung-burung merpati 

Di lingir Manhattan bergelegar pengorek karang 

Merpati pun kaget beterbangan 

Suara mekanik dan racun rimba baja 

Menjajarkan pohon-pohon duka 

Musim panas terengah melepas napas 

Pepohonan meratapinya dengan geletar ranting 

Orang tua itu berkemas dan tersaruk pergi 

Badai pun memutar daunan dalam kerucut 

Makin meninggi 


